JURNAL KEPEMIMPINAN & PENGURUSAN SEKOLAH p-ISSN - 2502-6445 ; e-ISSN : 2502-6437
Homepage : https:/ /ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp Vol. 10, No. 4, December 2025

Email : jkps.stkippessel@gmail.com Page 1586-1594
© Author

Jurnal Kepemimpinan & Pengurusan Sekolah

FUNGSI AKSARA LAMPUNG DIGITAL UNTUK MEDIA
PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM MERDEKA

Alya Agustina, Tri Mukti Aprilia?

12Universitas Lampung, Indonesia

Email: alyaagustina936@gmail.com

M) Check for updates

DOIT: https:/ /doi.org/10.34125/ikps.v10i4.972

Sections Info ABSTRAK

Article history: This study aims to explore the function and implementation of Digital Lampung Script
Submitted: 23 October 2025 as a learning medium in the Merdeka Curriculum, which emphasizes flexible,
Final Revised: 11 November 2025 contextual, and competency-oriented learning. The research method used is descriptive
Accepted: 16 November 2025 qualitative with data collection techniques through interviews, observation, and
Published: 14 December 2025 documentation. The results of the study show that the use of digital media such as
Keywords: Android-based applications and augmented reality (AR) effectively increases students'
Family Environment Parental interest, motivation, and learning outcomes in learning Lampung script. Digital
Attention Learning Interest Lampung Script is not only a means of preserving local culture, but also supports the

objectives of the Merdeka Curriculum in encouraging creativity, independence, and
technology-based learning. In addition, this digital media is able to overcome the
limitations of teaching staff and expand access to learning to remote areas. The study
also revealed that the development of Digital Lampung Script needs to consider aspects
of ease of use, interactivity, and user engagement in order to be used effectively in the
learning process. Thus, Digital Lampung Script plays an important role as a bridge
between tradition and advances in educational technology, as well as a strategy for
preserving Lampung's cultural heritage in the digital age in an adaptive and
sustainable manner.

Islamic Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fungsi dan implementasi Aksara Lampung
Digital sebagai media pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan
pembelajaran fleksibel, kontekstual, dan berorientasi pada kompetensi. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital
seperti aplikasi berbasis Android dan augmented reality (AR) efektif meningkatkan minat,
motivasi, dan hasil belajar siswa dalam mempelajari aksara Lampung. Aksara Lampung
Digital tidak hanya menjadi sarana pelestarian budaya lokal, tetapi juga mendukung tujuan
Kurikulum Merdeka dalam mendorong kreativitas, kemandirian, dan pembelajaran berbasis
teknologi. Selain itu, media digital ini mampu mengatasi keterbatasan tenaga pengajar serta
memperluas akses pembelajaran hingga ke wilayah terpencil. Penelitian juga mengungkap
bahwa pengembangan Aksara Lampung Digital perlu mempertimbangkan aspek kemudahan
penggunaan, interaktivitas, dan keterlibatan pengguna agar efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, aksara lampung digital berperan penting sebagai jembatan
antara tradisi dan kemajuan teknologi Pendidikan, serta menjadi strategi pelestarian warisan
budaya lampung diera digital secara adaptif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Aksara Lampung, Media Pembelajaran Digital, Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN

Aksara adalah sistem tanda atau lambang yang digunakan manusia untuk
merepresentasikan bunyi bahasa secara visual dengan tujuan menyampaikan makna, gagasan,
atau informasi (Indriyani, 2018). Dalam perkembangan peradaban manusia, aksara memiliki
peranan yang sangat penting karena menjadi dasar dari kegiatan menulis dan membaca, yang
pada akhirnya melahirkan berbagai bentuk ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan peradaban.
Setiap aksara memiliki karakteristik tersendiri yang mencerminkan identitas budaya dan
bahasa masyarakat penggunanya. Misalnya, aksara Latin digunakan secara luas di berbagai
belahan dunia, sementara aksara Arab, aksara Dewanagari, dan aksara Hanzi digunakan oleh
komunitas dengan latar budaya yang berbeda. Di Indonesia sendiri, terdapat beragam aksara
daerah seperti aksara Jawa, Bali, Bugis, Rejang, dan Lampung yang menjadi bagian penting
dari warisan budaya bangsa (Maulana, 2020). Melalui aksara, manusia dapat
mendokumentasikan sejarah, menyebarkan ajaran agama, serta memperkuat jati diri budaya.
Oleh karena itu, aksara tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tulis, tetapi juga sebagai
simbol identitas dan sarana pelestarian pengetahuan serta nilai-nilai luhur yang diwariskan
dari generasi ke generasi.

Aksara Lampung adalah sistem tulisan tradisional yang berasal dari daerah Lampung,
Indonesia, dengan sejarah panjang sejak abad ke-17 (Misliani et al., 2017). Saat ini, aksara ini
mulai mengalami kemunduran penggunaannya akibat dominasi huruf Latin dan
berkurangnya pengguna asli suku Lampung. Hal ini menyebabkan aksara Lampung mulai
terlupakan dan terancam punah jika tidak ada upaya pelestarian.

Aksara Lampung memiliki bentuk dan sistem penulisan yang unik, yang mencerminkan
kekayaan budaya dan identitas masyarakat Lampung. Aksara ini terdiri atas huruf-huruf
dasar yang disebut ka-ga-nga, dan memiliki tanda baca serta sandangan yang berfungsi untuk
melambangkan vokal atau bunyi tambahan (Restuningrat, 2017). Secara historis, aksara
Lampung digunakan untuk menulis naskah-naskah kuno, surat adat, mantra, dan catatan
sejarah yang berkaitan dengan adat istiadat maupun sistem hukum tradisional. Namun,
seiring berkembangnya modernisasi dan pendidikan formal yang menggunakan huruf Latin,
penggunaan aksara Lampung semakin berkurang, bahkan di kalangan generasi muda
Lampung sendiri. Kondisi ini diperparah dengan minimnya pembelajaran aksara Lampung di
sekolahsekolah serta kurangnya media publik yang menggunakan aksara tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pelestarian yang konkret melalui pendidikan, digitalisasi
naskah, dan pengenalan aksara Lampung dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada papan
nama, dokumen resmi, maupun media sosial. Dengan demikian, keberadaan aksara Lampung
tidak hanya dipertahankan sebagai warisan budaya, tetapi juga dihidupkan kembali sebagai
simbol kebanggaan dan identitas masyarakat Lampung di era modern.

Pemerintah dan beberapa Lembaga Pendidikan telah berusaha untuk melestarikan
aksara lampung melalui mata Pelajaran muatan lokal disekolah dasar dan menengah ( Angga
Kurnia, Desti Handayani, Muhammad Andre Wira A, 2015). Namun, masih banyak kendala
seperti kurangnya minat siswa dan terbatasnya tenaga pengajar yang menguasai aksara
tersebut. Teknologi digital, seperti aplikasi berbasis android dan augmented reality, telah
dikembangkan sebagai media pembelajaran inovatif Kurikulum Merdeka yang menekankan
pada pembelajaran yang fleksibel dan berbasis kompetensi memberikan peluang bagi
pengembangan media pembelajaran aksara Lampung digital sebagai sarana pendidikan
budaya lokal. Media digital ini dapat diintegrasikan dalam pembelajaran muatan lokal untuk
meningkatkan pelestarian budaya dan bahasa Lampung serta relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad 21.
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Oleh sebab itu peneliti tertarik meneliti tentang “Bagaimana fungsi aksara digital pada
media pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Penelitian terkait aksara Lampung digital
telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian pengembangan aplikasi pembelajaran aksara
Lampung berbasis Android yang bertujuan melestarikan aksara Lampung dengan media
pembelajaran digital menarik minat siswa SD dan SMP. Metode Rapid Application
Development digunakan untuk membuat aplikasi yang mudah diakses dan digunakan sehari-
hari. Penelitian penerapan Multimedia Development Life Cycle (MDLC) pada media
pembelajaran aksara Lampung berbasis Augmented Reality (AR) untuk meningkatkan proses
pembelajaran aksara Lampung. Pengujian aplikasi menunjukkan hasil sangat baik dalam
aspek kemudahan belajar, efisiensi, dan kepuasan penggunaPenelitian pembuatan game
edukasi belajar bahasa dan aksara Lampung berbasis Android menggunakan metode scrum,
yang ditujukan sebagai media pembelajaran interaktif untuk mempermudah mengenal aksara
dan bahasa daerah (Nama et al., 2019). Penelitian pengembangan media permainan edukasi
muatan lokal bahasa dan aksara Lampung yang bertujuan mempermudah siswa mempelajari
aksara Lampung dengan pendekatan permainan yang menarik dan interaktif (Laila & Azima,
2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fungsi Aksara Lampung Digital sebagai
media pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan
pembelajaran yang semakin adaptif, pemanfaatan aksara daerah secara digital menjadi salah
satu upaya untuk melestarikan budaya sekaligus meningkatkan efektivitas proses belajar.
Aksara Lampung Digital tidak hanya sebagai sarana pengenalan bahasa dan budaya
Lampung, tetapi juga dapat digunakan untuk memperkaya metode pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian, kreativitas, dan
relevansi dengan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini penting dilakukan mengingat masih terbatasnya media pembelajaran yang
mengintegrasikan aksara daerah dalam bentuk digital, sehingga potensi konservasi budaya
dan pembelajaran berbasis kearifan lokal belum optimal. Dengan menerapkan Aksara
Lampung Digital dalam pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah
memahami, mengapresiasi, serta mengembangkan identitas budaya daerahnya secara
interaktif dan menarik. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis bagaimana Aksara
Lampung Digital mendukung pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka khususnya dalam
aspek kebebasan belajar dan pembelajaran yang bermakna.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini yakni kualitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk mengungkap bagaimana media digital aksara Lampung
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami secara holistik faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas media pembelajaran, termasuk respons peserta didik serta kendala yang dihadapi
dalam implementasi pembelajaran aksara Lampung digital. Analisis data dilakukan dengan
cara mengkategorikan temuan dan mendeskripsikan fenomena pembelajaran secara sistematis
sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang fungsi media digital dalam
melestarikan dan mengajarkan aksara Lampung (Amy & Lisdwiana, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa aksara Lampung digital berfungsi sebagai media
pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam mendukung pelestarian budaya lokal melalui
pendidikan. Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi Android dan augmented reality
(AR) membantu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa terhadap aksara Lampung.
Media digital ini memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, mudah diakses, dan
menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
mengenal dan menulis aksara Lampung. Selain itu, aksara Lampung digital mendukung
fleksibilitas pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mengedepankan
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada kompetensi. Media pembelajaran digital juga menjadi
solusi atas keterbatasan tenaga pengajar yang menguasai aksara Lampung, serta dapat diintegrasikan
sebagai muatan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar dan menengah. Implementasi media ini
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar serta kesadaran dan kecintaan generasi muda terhadap
bahasa dan budaya Lampung.

Temuan penting lainnya mengungkapkan bahwa pengembangan media pembelajaran aksara
Lampung digital harus mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan, interaktivitas,
dan keterlibatan pengguna agar dapat dijadikan alat bantu efektif dalam proses belajar
mengajar. Secara keseluruhan, aksara Lampung digital memiliki peran strategis sebagai media
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka untuk menjaga dan mengembangkan warisan
budaya Lampung di era digital.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Bebandung dalam masyarakat
Menggala memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai sarana penyampaian nasihat, tujuan, dan
informasi kepada pendengar, sekaligus sebagai media pendidikan adat dan penguatan nilai-
nilai sosial. Setiap bait tidak hanya menegaskan norma, etika, dan tata krama dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga menanamkan makna moral, seperti kerendahan hati,
keadilan, penghormatan terhadap hierarki adat, serta kebersamaan dalam musyawarah.
Dengan demikian, Bebandung berperan penting dalam memelihara identitas budaya,
menegakkan struktur sosial, dan mentransmisikan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Lampung Menggala.

Pembahasan

Pembelajaran aksara Lampung digital memegang fungsi penting dalam pelestarian
budaya lokal sekaligus mengakomodasi kebutuhan pembelajaran abad 21 sesuai semangat
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran inovatif dan berpusat pada kompetensi.
Media digital aksara Lampung tidak hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran bahasa
daerah, namun juga sebagai sarana interaktif yang menarik minat peserta didik. Dengan
media digital, siswa dapat belajar mengenal, menulis, dan memahami aksara Lampung secara
mandiri dan fleksibel, sehingga penguasaan aksara ini tidak hanya menjadi kewajiban
akademik tetapi juga pengalaman menyenangkan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi berbasis Android dan augmented reality dalam
pembelajaran aksara Lampung juga memberikan solusi atas keterbatasan tenaga pengajar
yang menguasai aksara tradisional ini. Media digital mampu menjangkau lebih banyak siswa
dengan metode pembelajaran yang variatif dan mudah diakses kapan saja. Hal ini sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang mendukung kebebasan dan kreativitas guru dan
siswa dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.
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Selain itu, aksara Lampung digital secara signifikan membantu proses adaptasi budaya

lokal dalam konteks pendidikan modern, sehingga aksara ini tidak hanya menjadi warisan
yang diajarkan secara statis, melainkan berkembang dan hidup dalam teknologi yang setiap
hari digunakan siswa. Dengan demikian, fungsi utama aksara Lampung digital dalam media
pembelajaran adalah sebagai jembatan penghubung antara tradisi dan kemajuan teknologi
pendidikan, menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan.
Pengembangan aksara Lampung digital juga mendorong munculnya inovasi dalam bidang
desain grafis, teknologi informasi, dan linguistik daerah. Misalnya, pembuatan font aksara
Lampung yang kompatibel dengan berbagai sistem operasi dan platform digital telah
memungkinkan penggunaannya dalam penulisan dokumen, media sosial, hingga karya seni
digital. Inovasi ini memberikan ruang ekspresi yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya
generasi muda, untuk menciptakan karya kreatif berbasis kearifan lokal.

Selain itu, penerapan aksara Lampung digital dalam kurikulum pendidikan
memperkuat nilai-nilai karakter seperti kebanggaan terhadap budaya sendiri, tanggung jawab
dalam melestarikan warisan leluhur, serta kemampuan adaptif terhadap perkembangan
teknologi. Melalui integrasi ini, siswa tidak hanya belajar mengenal aksara sebagai simbol
tulisan, tetapi juga memahami filosofi dan sejarah yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, proses pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif semata, melainkan juga
menyentuh ranah afektif dan psikomotorik yang memperkaya pengalaman belajar siswa.

Keberadaan aksara Lampung digital mencerminkan sinergi antara budaya dan
teknologi sebagai upaya konkret untuk menjaga keberlanjutan identitas lokal di era global.
Transformasi ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi tidak harus mengikis nilai-nilai
tradisional, melainkan dapat menjadi sarana strategis untuk memperkuat eksistensi budaya
daerah agar tetap relevan, dihargai, dan diwariskan kepada generasi mendatang.

Implementasi aksara Lampung digital dalam media pembelajaran menunjukkan
berbagai dampak positif yang mendukung tujuan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
kualitas dan relevansi pendidikan. Media pembelajaran berbasis digital yang
mengintegrasikan aksara Lampung memungkinkan siswa untuk belajar secara langsung
melalui praktik menulis, membaca, dan mengenali simbol aksara dengan metode yang
interaktif dan multisensor. Hal ini memperkaya pengalaman belajar, sehingga siswa tidak
hanya memahami teori tetapi juga mengasah keterampilan dalam penggunaan aksara
Lampung secara aplikatif.

Selain itu, penggunaan media digital membantu meningkatkan aksesibilitas
pembelajaran bagi siswa di berbagai wilayah, termasuk daerah terpencil yang mungkin sulit
mendapatkan guru ahli aksara Lampung. Dengan aplikasi mobile dan media augmented
reality, siswa dapat belajar secara mandiri dengan fasilitas bimbingan yang terprogram dan
sesuai dengan kurikulum. Penelitian mengindikasikan bahwa media ini meningkatkan
motivasi belajar, mengurangi kebosanan, dan memberikan suasana belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik, yang berdampak pada peningkatan pemahaman dan
retensi materi pembelajaran aksara Lampung.

Dari sisi guru, media digital ini berperan sebagai alat bantu yang efisien untuk
menyampaikan materi dengan cara yang variatif dan mudah dikembangkan sesuai kebutuhan
siswa. Kurikulum Merdeka yang fleksibel mendukung penggunaan teknologi pembelajaran
ini untuk meningkatkan kompetensi literasi dan budaya lokal siswa tanpa kehilangan arah
pembelajaran yang terstruktur. Media pembelajaran aksara Lampung digital tidak hanya memperkuat
literasi aksara daerah, tetapi juga menguatkan identitas kultural peserta didik sebagai bagian integral
dari pendidikan berbasis kearifan lokal dalam era digital.

Implementasi pembelajaran aksara Lampung digital dalam Kurikulum Merdeka menghadapi
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sejumlah tantangan yang perlu diatasi agar media pembelajaran ini dapat berfungsi dengan
optimal. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan sumber daya manusia, khususnya
guru dan pengembang yang memiliki kompetensi sekaligus penguasaan teknologi informasi
dan aksara Lampung.

Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum merata di berbagai wilayah, terutama di daerah-
daerah terpencil, menjadi hambatan signifikan dalam akses pembelajaran digital.
Keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi menghambat siswa untuk menggunakan
media belajar digital secara maksimal. Untuk itu, diperlukan dukungan pemerintah dan
institusi terkait dalam peningkatan fasilitas teknologi pendidikan agar proses pembelajaran
aksara Lampung dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat pendidikan.

Strategi pengembangan media pembelajaran aksara Lampung digital perlu menitikberatkan
pada kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pengembang teknologi untuk
menghasilkan aplikasi yang user-friendly dan sesuai kebutuhan peserta didik. Pengembangan
media harus mempertimbangkan kemudahan penggunaan, interaktivitas, dan tingkat
keterlibatan siswa agar media ini dapat menarik minat belajar dan meningkatkan hasil belajar.
Selain itu, penggabungan metode pembelajaran digital dan konvensional menjadi pendekatan
yang direkomendasikan untuk menjaga nilainilai budaya dan tradisi sekaligus memanfaatkan
kemajuan teknologi pembelajaran.

Strategi pengembangan media pembelajaran aksara Lampung digital perlu menitikberatkan
pada kolaborasi yang sinergis antara pemerintah, akademisi, dan pengembang teknologi, agar
produk yang dihasilkan tidak hanya inovatif secara teknis, tetapi juga relevan secara
pedagogis dan kultural. Pemerintah berperan dalam menetapkan kebijakan dan menyediakan
dukungan sumber daya, baik berupa pendanaan maupun regulasi yang mendorong
pelestarian budaya melalui teknologi. Akademisi, terutama dari bidang pendidikan, bahasa,
dan kebudayaan, berfungsi sebagai pengembang konten yang memastikan keaslian,
ketepatan, serta nilai-nilai edukatif dalam materi ajar. Sementara itu, pengembang teknologi
bertanggung jawab dalam merancang aplikasi yang user-friendly, interaktif, dan dapat
diakses secara luas oleh berbagai kalangan, termasuk siswa di daerah terpencil.

Dalam proses pengembangannya, media pembelajaran harus memperhatikan tiga aspek
utama, yaitu kemudahan penggunaan (usability), interaktivitas, dan keterlibatan siswa
(engagement). Kemudahan penggunaan memastikan siswa dapat memahami dan
mengoperasikan aplikasi tanpa kesulitan teknis, sedangkan interaktivitas memungkinkan
mereka berpartisipasi aktif melalui fitur seperti latihan membaca dan menulis aksara,
permainan edukatif, atau kuis berbasis budaya Lampung. Tingkat keterlibatan yang tinggi
akan menumbuhkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar, menjadikan proses pembelajaran
lebih menyenangkan, efektif, dan bermakna.

Selain itu, penggabungan antara metode pembelajaran digital dan konvensional (blended
learning) menjadi pendekatan strategis yang sangat direkomendasikan. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk tetap merasakan kedekatan dengan tradisi melalui kegiatan
langsung seperti menulis aksara di atas media tradisional, sambil memanfaatkan teknologi
digital sebagai sarana pendukung yang memperluas pengalaman belajar mereka. Dengan
demikian, nilai-nilai budaya dan identitas lokal tetap terjaga, sementara kemampuan literasi
digital siswa terus berkembang sesuai tuntutan zaman.

Maka, aksara Lampung digital sebagai media pembelajaran berperan penting dalam
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, yang mengedepankan pembelajaran yang
fleksibel, adaptif, dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik. Melalui strategi yang tepat,
tantangan yang ada dapat diatasi sehingga pelestarian aksara Lampung dapat berjalan efektif
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sekaligus meningkatkan kompetensi literasi digital dan identitas budaya peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan dan implementasi aksara Lampung digital memiliki peran strategis
dalam mendukung pelestarian budaya lokal melalui pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Kehadiran teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai jembatan antara warisan budaya tradisional dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kreativitas, fleksibilitas, dan
kompetensi. Selain memberikan dampak positif terhadap proses belajar, aksara Lampung
digital juga memperkuat penerapan Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik
sebagai pusat pembelajaran dengan pendekatan yang kontekstual dan berorientasi pada
kearifan lokal. Media digital ini membantu mengatasi keterbatasan tenaga pengajar yang
menguasai aksara Lampung, sekaligus memperluas akses pembelajaran di berbagai daerah.
Meski demikian, implementasi aksara Lampung digital menghadapi tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur teknologi dan kompetensi guru, yang perlu diatasi melalui
pelatihan, pengembangan media yang mudah digunakan (user-friendly), serta dukungan
kebijakan pendidikan daerah.
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